BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dalam hal ini kenikmatan yang dijelaskan pada surat al maidah ayat enam yakni
nikmat yang secara sempurna, Allah memberikan nikmat yang sempurna kepada
semua makhluknya, sedangakan dalam ayat ini dijelaskan tentang berwudhu,
bertayamum dan berhadas. dapat di ambil kesimpulan bahwa unsur unsur yang
dapat mendatangkan nikmat itu sendiri berada pada thaharah yakni bersuci, dari
mulai bersuci jasmani dan rahani yang menjadikan keduanya adalah
kesempurnaan dalan nikmat Allah SWT.

Jika wudhu dan mandi bukanlah semata mata hanya untuk mebersihkan
hadas karena jika hanya itu tujuanya pastinya para filsuf zaman sekarang akan
mengatakan “kita tidak memerlukan tindakan-tindakan seperti ini sebagaimana
bangsa arab tempo dulu karena kita dapat mandi dan membersihkan anggota-
anggota tubuh menurut budaya masing masing.

2. Lalu nikmat dalam surat al maidah ayat enam ini juga di nyatakan bahwa ada
keringanan dalam melakukan wudhu maksudnya boleh tidak melakukan wudhu
dengan cara tayamum, tayamum di sini adalah sebuah keringanan (rukhsoh) bagi
orang yang tidak bisa mempergunakan air atau menemukan air. seperti halnya
mempunyai penyakit kulit, dalam berpergian dan sebagainya. dalam hal

keringanan tersebut adalah sebuah nikmat dari Allah SWT bagi hambanya. Allah
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tidak akan mempersulit hambanya untuk beribadah kepadanya. dalam hal ini
sebuah rukhsoh atau keringanan mempunyai sebab musababnya sendiri seperti
halnya rukhsos di atas yakni tidak mengunakan air boleh bertayamum jika tidak
mendapatkan air, sedang dalam perjalanan atau sedang sakit yang tidak boleh
digunakan air. dan ini adalah sebuah rukhsoh. Juga disempurnakannya
kenikmatan agidah berupa rukhsoh tayammum sebagai ganti wudhu ketika tidak
ada air.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian ini penulis hanya berharap akan banyak ada
pengetahuan yang menyangkut isi dalam skripsi ini apalagi yang pembahasan
mengenai surat al maidah ayat 6 karena dalam hal ini masih banyak penafsiran atau

pengertian yang masih luas dari pada skripsi ini. .



